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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkarakterisasi sifat enzim kitinase isolat
unggul 9A dan 10B yang berasal dari air laut Kabupaten Padang Pariaman untuk
pengolahan pakan ternak ungpas.  Metode vang digunakan dalam bentuk
percobaan laboratorium secara deskriptil. Peubah yang diamati adalah Aktivitas
spesifik (U/mg), pH optimum, pH stabilitas. suhu optimum, suhu stabilitas,
pengaruh kation terhadap aktivitas enzim kitinase.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan Aktivitas
spesifik kitinase ekstraseluler isolat YA adalah 1.875 U/mg, dan isolat 108 2.12
U/mg. pH optimum 9A dan 10B yaitu 6. sedangkan pH stabilitas untuk 94 3 -
6. dan 108 4 — 7. Suhu optimum 1solat 9A 30°C dan 10B 40°C. sedangkan suhu
stabilitas isolat 9A 20 - 60°C, sedangkan isolat 10B 20 - 50°C. Kation Fe’', dan
Mg™ dapat menaikkan aktivitas isolat 9A secara berturut-turut 481.82%,
118.18% dan 10B 123.33%, 141.67%. Kation Co~ menurunkan aktivitas isolat
9A sebesar 85.45% kation Co™'.Ca’ dan Zn”” menurunkan aktivitas isolat 108
berturut-turut 78,67%, 20% dan 10%.

Elata kunci: Bakteri kitinolitik. kitinase. karakter enzim.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laut merupakan habitat mikroorganisme bakteri, virus, kapang. jamur
mulai dari pantai, permukaan laut, sampai pada air laut yang tidak tembus cahaya
matahari. Di laut banyak terdapat hewan arthropoda (udang, kepiting) vang
secara berkala mengganti kulitnya menjadi kulit baru. Kitin merupakan senyawa
utama yang menyusun kulit arthropoda, dan bersama protein, garam CaCO;
membentuk senyawa komplek untuk melindungi diri dari mangsanva, Beberapa
spesies bakteri kitinolitik vang berasal dari air laut di beberapa tempat di dunia
telah dilaporkan diantaranya genus Vibrio, Aeromonos, Pseudomonas,
Alteromonas,  Flavobacterium,  Spirillum,  Moraxella,  Pastewrella  dan
Photobacterium.  Genus-genus ini dilaporkan mendekomposisi kitin pada kutikel
kepiting (Vogan et al, 2002).

Secara geogralis Kabupaten Padang Pariaman sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Agam, sebelah Selatan dengan Kota Padang, sebelah Timur
dengan Kabupaten Solok dan Tanah Datar dan sebelah Barat dengan Samudera
Indonesia. Kabupaten Padang Pariaman memiliki laut yang luas dengan panjang
garis pantai 60,50 Km. Menurut Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Padang Pariaman (2006) produksi udang diwilayah laut Kabupaten Padang
Pariaman adalah 325. 20 ton/ th. kepiting 322.20 ton/ th. Sejauh ini belum ada
laporan tentang eksplorasi mikroorganisme asal air laut di wilayah ini.

Limbah udang merupakan limbah dari hasil pengolahan udang beku untuk

ckspor dan udang kupas untuk kebutuhan lokal. Limbah udang terdiri dari kepala,
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kulit tubuh, dan ekor. Menurut Moelyanto (1984) dari udang segar diperoleh 30-
70% limbah udang. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil udang
terbesar di Asia Tenggara (Hall and De silva, 1992). Pada tahun 2004 produksi
udang Indonesia sebesar 240.000 ton (Biro pusat statistik 2004).

Limbah udang dapat dijadikan pakan ternak unggas karena mengandung
protein vang tingei antara 26.,6- 63.8% (Animal feed resonrces information system
2000}, Protein vang terdapat pada limbah udang terikat dalam bentuk senyawa
komplek protein, kitin dan garam CaCO; (Carroad and Tom, 1978 : Knor,1991;
Animal feed resources information svstem 2000). Limbah udang mengandung
kitin sebesar 17% (Watkins er af., 1982). Kandungan kitin limbah udang yang
tnggi merupakan kendala dalam pemanfaatannya sebagai bahan pakan ternak
unggas, karena dalam saluran pencernaan unggas sedikit dihasilkan enzim kitinase
untuk mencerna kitin (Otuka and Mitz, 1970).  Sehingga pemamfaatannnya
belum maksimal karena disaluran cerna unggas enzim kitinase dihasilkan dalam
jumlah sedikit.

Berbagai pengolahan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu untuk
meningkatkan nilai manfaat limbah udang seperti pengolahan fisika dengan cara
merebus pada air mendidih (Andrias dkk 1984), secara fisiko-kimia mengunakan
garam (NaCl 3%), asam {CI—IHCDDH 5%), kombinasi garam dan asam (NaCl+
CH'COOH 5%) dan dilanjutkan dengan pengukusan selama 48 jam (Filawati,
2003), dan sccara biologi dengan fermentasi menggunakan cffective
microorganisme 4 (Syahrani, 2004), pengolahan kitin limbah udang melalui
nidrolisis enzim kitinase belum banyak di lakukan. Enzim kitinase merupakan

enzim yang menghidrolisis senyawa kitin menjadi senyawa sederhananya N-



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang ditemukan pada penelitian ini dapat

disimpulkan:

1.

Aktivitas spesifik Kitinase ckstraseluler isolat 9A adalah 1,873 Unit/mg
dan 108 2,12 Unit/mg.

pH optimum kitinase dari isolat 9A dan 10B terdapat pada pH vang
sama yaitu pH 6, sedangkan pH stabilitas untuk 9A 3 — 6 dan 10B pH
4-7.

Suhu optimum kitinase isolat 9A adalah 30°C. 10B pada suhu 40°C,
sedangkan suhu stabilitas dari isolat 9A 20 sampai 60°C, sedangkan
isolat 10B pada suhu 20 - 50°C.

Kation Fe*" dan Mg®" dapat menaikkan aktivitas kitinase dari ke 2
isolat 9A (481.82%, 118,18%) dan 10B (123.33%. 141.67%). Kation
Co*" dapat menurunkan aktivitas dari isolat 9A sebesar 83,45%, kation
Co™, Ca™ dan Zn*" menurunkan aktivitas pada isolat 10B secara

berturut-turut sebesar 78.67%. 20% dan 10%,
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